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ABSTRAK 

Pre eklampsia merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu di Indonesia, termasuk di Kabupaten Jombang. 

pre eklampsia menyumbang sekitar 25% dari total kematian ibu. Rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya dan pencegahan pre eklampsia menjadi salah satu penyebab keterlambatan deteksi dini. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pencegahan pre eklampsia melalui program kelas ibu hamil di Desa 

Banjardowo Kabupaten Jombang. Pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia dinilai menggunakan tes pra dan pasca. 

Kelas kehamilan dilaksanakan empat kali, dan setiap kali peserta mempelajari tentang preeklamsia dan bahaya 

kehamilan. Skrining preeklamsia untuk ibu hamil juga dilakukan menggunakan Buku Panduan KIA. Delapan dari dua 

belas ibu hamil (66,7% dari total) dianggap berisiko rendah terkena preeklamsia, sementara empat (33,3%) dianggap 

berisiko tinggi. Selain itu, selama tes pra dan pasca, kesadaran ibu hamil tentang preeklamsia meningkat, karena 

66,7% (8) memiliki pemahaman yang kuat. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu hamil dan 

keluarga mengenai pre eklampsia, mendorong kepatuhan dalam pemeriksaan antenatal, serta mendukung upaya 

penurunan angka kematian ibu. Optimalisasi kelas ibu hamil menjadi langkah strategis dalam pencegahan pre 

eklampsia yang berkelanjutan di tingkat desa. 

Keywords: Pre-Eklampsia, Kelas ibu hamil, Buku KIA, Pencegahan, Deteksi dini 

 
ABSTRACT  
Preeclampsia is a leading cause of maternal death in Indonesia, including in Jombang Regency. Preeclampsia accounts 
for approximately 25% of all maternal deaths. Poor knowledge of the danger signs and prevention of preeclampsia 
contributes to delayed early detection. This community service activity aims to optimize preeclampsia prevention 
through a pregnancy class program in Banjardowo Village, Jombang Regency. Pregnant women's knowledge of 
preeclampsia was assessed using a pre- and post-test.  The pregnancy class was conducted four times, and each time 
the participants learned about preeclampsia and the dangers of pregnancy.  There was also a preeclampsia screening 
for pregnant women that used the KIA Handbook.  Eight of the twelve pregnant women (66.7% of the total) were 
considered to be at low risk for preeclampsia, whereas four (33.3%) were considered to be at high risk.  Also, during 
the pre- and post-tests, pregnant women's awareness of preeclampsia increased, as 66.7% (8) had strong 
understanding. This activity is expected to increase the understanding of preeclampsia among pregnant women and 
their families, encourage adherence to antenatal care, and support efforts to reduce maternal mortality. Optimizing 
prenatal classes is a strategic step in sustainable preeclampsia prevention at the village level. 
Keywords: Pre-Eclampsia, Prenatal classes, KIA Handbook, Prevention, Early detection 
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1. PENDAHULUAN  

Angka kematian ibu (AKI) menjadi 

tantangan serius dalam pembangunan 

kesehatan di Indonesia. Salah satu penyebab 

AKI tertinggi adalah pre eklampsia dan 

eklampsia, yang ditandai dengan hipertensi 

dalam kehamilan disertai komplikasi organ lain. 

Pre eklampsia menempati peringkat tiga besar 

yang menjadi penyebab kematian ibu 

(Kemenkes RI, 2023). 

Pre eklampsia ditandai dengan hipertensi 

yang muncul setelah usia kehamilan 20 minggu 
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disertai proteinuria, yang jika tidak ditangani 

dengan cepat dapat berkembang menjadi 

eklampsia yang membahayakan nyawa ibu dan 

janin (Prawirohardjo, 2020). Pencegahan pre 

eklampsia dapat dilakukan melalui edukasi, 

pemantauan tekanan darah secara berkala, 

peningkatan kepatuhan kunjungan antenatal, 

serta perubahan gaya hidup sehat (WHO, 

2020).  

Pre eklampsia merupakan salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas ibu 

di Indonesia, termasuk di Kabupaten Jombang. 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia 

tahun 2022, pre eklampsia dan eklampsia 

menyumbang sekitar 25% dari total kematian 

ibu hamil (Kemenkes RI, 2023). Para peneliti di 

Desa Banjardowo menemukan bahwa ibu hamil 

masih sangat minim mengetahui tanda-tanda 

awal kehamilan, seperti preeklamsia. Akibatnya, 

diagnosis dan penanganan yang tepat waktu 

mungkin terhambat. Kurangnya edukasi tentang 

potensi risiko kesehatan selama kehamilan, 

kunjungan antenatal yang tidak teratur, dan 

kurangnya perhatian keluarga dalam membantu 

ibu hamil membuat pilihan gaya hidup yang 

baik, semuanya berkontribusi pada masalah ini. 

(Prawirohardjo, 2020).  

Program kelas ibu hamil yang ada di 

Desa Banjardowo bisa dimanfaatkan secara 

maksimal sebagai sarana edukasi khusus 

mengenai pre eklampsia. Menurut WHO (2020), 

edukasi terstruktur dan interaktif dapat 

meningkatkan deteksi dini risiko pre eklampsia 

dan menurunkan komplikasi. Penelitian 

Wijayanti & Setiyaningsih (2018) juga 

membuktikan bahwa kelas ibu hamil efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

tindakan preventif ibu hamil terkait pre 

eklampsia. Beradasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan upaya optimalisasi program kelas ibu 

hamil dengan pendekatan yang lebih fokus pada 

pencegahan pre eklampsia di desa Banjardowo 

dengan cara memberikan edukasi tentang pre 

eklampsia, serta skreening pre eclampsia dalam 

kehamilan,  yang diharapkan mampu 

meningkatkan kesiapsiagaan ibu hamil dalam 

mengenali tanda bahaya sejak dini dan 

menerapkan perilaku pencegahan terhadap 

kejadian pre eklampsia. 

Hal inilah yang menjadi ketertarikan kami 

melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan judul Optimalisasi 

Pencegahan Pre Eklampsia Melalui Program 

Kelas Ibu Hamil di Desa Banjardowo Kabupaten 

Jombang. 

 

2. METODE 

Pengabdian  masyarakat ini dilaksanakan 

mulai dari penyusunan proposal kegiatan pada 

bulan Oktober 2024 sampai dengan pelaporan 

akhir pada bulan Februari 2025. Kegiatan 

pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 05 Desember 2024. Adapun peserta 

pengabdian Masyarakat sejumlah 12 Ibu Hamil 

di Desa Banjardowo. Pelaksanaan pengabdian 

Masyarakat ini dimulai dari penyebaran 
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kuesioner pre test kepada 12 ibu hamil untuk 

mengetahui pengetahuan awal tentang pre 

eklampsia,  serta dilakukan screening pre 

eklampsia, setelah itu dilakukan kelas ibu hamil 

sebnayak 4 kali pertemuan, di setiap kegiatan 

kelas ibu hamil, ketua pelaksana didampingi 

oleh bidan desa Banjardowo memberikan 

edukasi tentang pre eklampsia kepada seluruh 

peserta. Anggota lain menjadi observer jalannya 

kegiatan dan membuka sesi tanya jawab oleh 

peserta dengan pemateri. Diakhir sesi peserta 

diberikan post test untuk menilai apakah 

terdapat peningkatan pengetahuan dari 

sebelum mendapatkan edukasi dan setelah 

mendapatkan kelas ibu hamil serta edukasi 

terkait pre eklampsia oleh pemateri.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka kerja pengabdian Masyarakat “Optimalisasi Pencegahan Pre Eklampsia Melalui 

Program Kelas Ibu Hamil di Desa Banjardowo Kabupaten Jombang 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil pre test dan post test Pengetahuan Ibu Hamil tentang Pre eklampsia di Desa Banjardowo 

Kabupaten Jombang. 

Pengetahuan 
Pre Test Post Test 

f  % f % 

Baik 1 8,3 8 66,7 

Cukup 5 41,7 4 33,3 

Kurang 6 50 0 0 

Total 12 100 12 100 

Penyusunan Proposal 

Waktu: Oktober 2024 

Persiapan Kegiatan 
1. Koordinasi dengan tim  
2. Mengurus Perizinan ke Desa Banjardowo 
3. Penyusunan kuesioner, materi untuk edukasi 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tanggal 5 Desember 2024 – 5 Januari 2025 
1. Melakukan pre test (Menyebab kuesioner sebelum kegiatan kelas ibu hamil) dan 

screening pre eclampsia pada tiap ibu hamil. 
2. Melaksanakan kegatan kelas ibu hamil yang dilakukan sebanyak 4 kali kegiatan. Dan 

Memberikan edukasi terkait Pre eclampsia serta materi yang lain di setiap sesi kegiatan. 
3. Melakukan brainstorming serta evaluasi kegiatan. 
4. Melakukan post test (Menyebar kuesioner setelah kegiatan kelas ibu hamil) 

Analisis Hasil Kegiatan 

Membandingkan hasil pre test dan post test 

Penyusunan Laporan Akhir 

Waktu: Februari 2025 
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan edukasi tentang pre 

eclampsia di kelas ibu hamil, pengetahuan ibu 

hamil tentang pre eclampsia 50% (6 orang) 

kurang, 41,7% (5 orang) mempunyai 

pengetahuan cukup, serta 8,3% (5 orang) 

mempunyai pengetahuan baik.  

Pada tabel tersebut juga menunjukkan 

hasil, bahwa setelah dilakukan edukasi tentang 

pre eclampsia pada tiap kegiatan kelas ibu 

hamil, ada peningkatan pengetahuan ibu hamil, 

yang ditunjukkan dengan 66,7% (8 orang) 

mempunyai pengetahuan baik, serta 33,3% (4 

orang) mempunyai pengetahuan cukup.

Tabel 2. Hasil Screening Pre eklampsia di Desa Banjardowo Kabupaten Jombang. 

Pengetahuan 
Pre Test 

f  % 

Rendah 9 75 

Tinggi 3 25 

Total 12 100 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil 

bahwa Sebagian besar ibu hamil mempunyai 

hasil screening pre eclampsia rendah sebanyak 

75% (9 orang).

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan Kelas Ibu hamil di Desa Banjardowo 

 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini 

dilaksanakan untuk bisa meningkatkan 

Kesehatan ibu hamil, agar bisa mencegah 

terjadinya morbiditas dan mortalitas ibu dan 

anak, terutaman meningkatkan kesadaran ibu 

hamil akan bahayanya kejadian pre eclampsia 

dalam kehamilan. Berdasarkan hasil pre test 

dan post test, dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan pengetahuan ibu tentang pre 

eclampsia, diharapkan dengan peningkatan 

pengetahuan tersebut, dapat meningkatkan 

kesadaran ibu hamil untuk bisa menjaga 
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kehamilannya berjalan dengan normal, dan 

lebih bisa waspada akan terjadinya tanda 

bahaya dalam kehamilan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Hasnah, 2021) yang 

menyatakan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan yang signifikan antara pre test dan 

post test. 

Lima puluh persen ibu hamil kurang 

memiliki pemahaman yang memadai sebelum 

pendidikan, sementara empat puluh satu persen 

memiliki informasi yang cukup dan delapan 

persen memiliki pengetahuan yang sangat baik. 

Sesuai dengan penelitian lain, penelitian ini 

mengonfirmasi dugaan Annisa et al. (2022), 

sebagian besar ibu hamil masih memiliki 

pemahaman yang terbatas tentang indikator 

risiko kehamilan, seperti preeklamsia, yang 

berarti identifikasi dan penanganan dini 

seringkali tertunda. (Annisa et al., 2022). 

Setelah dilakukan edukasi rutin pada tiap 

pertemuan kelas ibu hamil, terjadi peningkatan 

yang signifikan. Sebanyak 66,7% ibu hamil 

memiliki pengetahuan baik, sedangkan 33,3% 

mempunyai pengetahuan cukup. Peningkatan 

ini memperkuat hasil penelitian oleh Rahmawati 

& Azizah (2020) yang menyebutkan bahwa 

pendidikan kesehatan melalui kelas ibu hamil 

mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

terkait pre eklampsia hingga lebih dari 50% 

dibandingkan sebelum intervensi (Islamiyati, I. 

et al., 2024). 

Program edukasi yang dilakukan tidak 

hanya menyampaikan teori, tetapi juga 

menggunakan pendekatan partisipatif, seperti 

diskusi kelompok dan penggunaan media buku 

KIA. Hal ini sejalan dengan penelitian (Islamiyati 

et al, 2024) Penelitian menunjukkan bahwa 

pelajaran selama kehamilan yang 

menggunakan media visual dan mendorong 

partisipasi aktif membantu siswa mengingat 

lebih banyak hal yang mereka pelajari. Hal ini 

yang dilakukan pada setiap kegiatan kelas ibu 

hamil, yang mana selain memberikan edukasi, 

bidan, kader beserta dengan peserta (ibu hamil) 

melakukan kegiatan diskusi untuk membahas 

masalah – masalah terkait kehamilan, 

persalinan, serta bidan dan kader bisa 

melakukan pendekatan pastisipatif pada ibu 

hamil agar ada keterbukaan ibu hamil terkait 

masalah Kesehatan yang terjadi pada ibu hamil 

tersebut. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 

2025) yang mana konseling dapat membantu 

wanita belajar mengenali tanda-tanda masalah 

kehamilan seperti anemia, diabetes gestasional, 

dan preeklamsia pada tahap awal. 

Berdasarkan hasil screening pre 

eklampsia menggunakan buku KIA, sebagian 

besar ibu hamil (75%) tergolong memiliki risiko 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan ibu hamil berdampak 

pada peningkatan kewaspadaan dan kepatuhan 

ibu hamil dalam memanfaatkan layanan 

pemeriksaan kehamilan, yang penting untuk 

deteksi dini risiko pre eklampsia. Penelitian 

Ardianto et al. (2024), juga mendukung hasil ini, 
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di mana peningkatan pengetahuan 

berkontribusi terhadap kepatuhan ibu 

melakukan ANC dan pemeriksaan rutin tekanan 

darah sehingga risiko pre eklampsia dapat 

diminimalkan. Kegiatan screening pre 

eclampsia penting untuk dilakukan selama 

kehamilan (Lindayani, 2018). Screening pre 

eclampsia pada pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan menggunakan instrument buku KIA, 

Dimana setiap ibu hamil dilakukan pemeriksaan 

untuk menentukan apakah beresiko rendah 

atau tinggi. Berdasarkan hasil pemeriksaan ini 

akan meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan ibu hamil dengan kejadian pre 

eklampsia. Dan berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Tampubolon, 2021) 

menyatakan bahwa Pasien MAP (+) dan IMT (+) 

mempunyai resiko sebesar 32 kali dan 5 kali 

pada preeklampsia. Skrining ROT (+) tidak 

mempunyai hubungan dengan kejadian 

preeklampsia. 

Pentingnya peningkatan pengetahuan ini 

juga sejalan dengan rekomendasi World Health 

Organization (2019), yang menyebutkan bahwa 

edukasi ibu hamil tentang tanda bahaya pre 

eklampsia dan pemeriksaan tekanan darah 

secara teratur merupakan intervensi kunci untuk 

menurunkan angka kejadian pre eklampsia dan 

komplikasinya (Napisah, 2023). 

Program kelas ibu hamil bukan hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

mendorong ibu untuk lebih proaktif dalam 

menjaga kesehatan kehamilan. Sebagai contoh, 

ibu hamil menjadi lebih memahami pentingnya 

pemeriksaan tekanan darah secara rutin, 

memperhatikan tanda-tanda bahaya seperti 

oedema dan nyeri kepala, serta pentingnya diet 

bergizi.

 

Gambar 2. Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Masyarakat kegiatan Kelas Ibu hamil di Desa 

Banjardowo
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4. KESIMPULAN 

Sebagai bagian dari misinya untuk 

mendidik wanita hamil tentang tubuh mereka 

dan risiko yang mereka hadapi, program kelas 

kehamilan meningkatkan kesadaran tentang 

masalah seperti preeklamsia dan bahaya terkait 

kehamilan lainnya. Optimalisasi kelas ibu hamil 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterlibatan keluarga dalam mendukung ibu 

hamil untuk mempraktikkan perilaku hidup sehat 

dan melakukan pemeriksaan kehamilan secara 

teratur. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui optimalisasi kelas ibu hamil 

di Desa Banjardowo diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menurunkan risiko pre 

eklampsia, mendukung upaya pemerintah 

dalam penurunan angka kematian ibu (AKI), 

serta mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) bidang 

kesehatan ibu dan anak.. 
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